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1. Latar Belakang

Di Indonesia, pondok pesantren telah mengalami banyak perubahan dan perkembangan. Pondok
pesantren tradisionalnya adalah lembaga pendidikan Islam yang berfokus pada mengajarkan agama
Islam dan Al-Quran kepada siswa muda (Karimah, 2018; Lailatul et al., 2023). Pesantren merupakan
tempat para peserta didik (santri) tinggal dan mendapatkan pendidikan agama yang mendalam.
Namun, terjadi perubahan di mana pondok pesantren juga mulai menerima siswa dari perguruan
tinggi. Beberapa faktor dapat menyebabkan hal ini (Maesaroh et al., 2023; Rahmawati, 2020), salah
satunya adalah peningkatan minat dalam studi agama. Beberapa mahasiswa perguruan tinggi
menunjukkan minat yang kuat dalam memahami dan memelajari lebih lanjut tentang agama Islam.
Pesantren Al Amin merupakan salah satu pesantren di Mojokerto, Jawa Timur, yang memiliki
banyak santri yang menggunakan PINJOL. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kepatuhan
PINJOL terhadap prinsip syariah di kalangan santri Pesantren Al Amin.
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Dalam era digitalisasi yang semakin berkembang pesat, industri PINJOL telah menjadi salah satu
alternatif utama bagi masyarakat untuk memperoleh akses ke sumber dana yang cepat dan mudah.
Namun demikian, perkembangan penggunaan layanan PINJOL juga menimbulkan perhatian
terhadap kepatuhan terhadap prinsip syariah, terutama di kalangan santri mahasiswa pesantren yang
menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pesantren Al Amin di Kota Mojokerto
memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan kepatuhan terhadap prinsip- prinsip syariah
di kalangan santri. Sebagai institusi pendidikan berbasis agama, pesantren memiliki tanggung jawab
untuk memastikan bahwa setiap aspek kehidupan santri, termasuk urusan keuangan, selaras dengan
ajaran Islam. Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis kepatuhan layanan PINJOL
terhadap prinsip syariah untuk memastikan bahwa santri tidak terjebak dalam praktik keuangan yang
bertentangan dengan ajaran Islam.
Santri menjalani pendidikan yang kuat dalam ajaran Islam, kepatuhan terhadap prinsip-prinsip
syariah menjadi hal yang sangat penting. Sebagai pusat pendidikan Islam yang bertujuan
membentuk generasi muslim yang taat dan bertanggung jawab, santri memiliki tanggung jawab
untuk memastikan bahwa aktivitas ekonomi, termasuk penggunaan PINJOL, sesuai dengan prinsip-
prinsip yang diajarkan.
Perkembangan ini menunjukkan bagaimana pondok pesantren dapat menyesuaikan diri dengan
perubahan kebutuhan pendidikan masyarakat. Hal ini juga dapat memberikan kesempatan bagi
mahasiswa perguruan tinggi untuk mendapatkan pengalaman pendidikan yang lebih mendalam dan
menyeluruh tentang agama Islam serta pemahaman yang lebih baik tentang nilai-nilai kehidupan
Islam. Selain itu, seiring dengan fenomena pertumbuhan pondok pesantren mahasiswa, terdapat juga
pondok pesantren yang menampung pemuda yang telah tamat dari sekolah tingkat atas (atau di atas
18 tahun) untuk belajar agama. Ini merupakan inovasi yang sangat positif dalam pengembangan
pendidik, studi sebelumnya (Amrizal et al., 2022; Jaelani et al.,2021; Supriatna et al., 2021)
Studi sebelumnya (Nurfaridah Syamsiah 2019), pengguna kredit online di Pesantren pertama Kkali
menggunakan kredit online karena mereka tidak dapat melakukan transaksi secara langsung.
Menggunakan pinjaman dana dianggap kurang efektif karena sebagian besar pengguna lebih
menghabiskan dananya untuk kebutuhan konsumtif tersier daripada untuk tujuan lain. Kedua, studi
Sosiologi Max Weber, teori tindakan sosial ditinjau, pengguna kredit online termasuk dalam tipe
tindakan rasional instrumental dan tindakan afektif.
Oleh karena itu, model pendidikan ini berusaha untuk menggabungkan pendidikan tinggi, karakter,
dan pendidikan agama dalam lingkungan yang terjangkau dan mendukung pengembangan pemuda
secara keseluruhan. Sebaliknya, menurut Annur & Ahdiat (2023), Choerudin et al. (2023), dan Imani
et al. (2023), terjadi fenomena merebaknya PINJOL di masyarakat, yang dapat menyebabkan
dampak negatif, termasuk:
» Beban Bunga Tinggi: salah satu risiko utama menggunakan PINJOL adalah tingkat suku bunga
yang tinggi, yang membuat peminjam terjebak dalam hutang yang sulit untuk dilunasi.
» Debt Collector yang Tidak Etis: beberapa perusahaan PINJOL menggunakan cara yang tidak etis
dan agresif untuk mengumpulkan hutang, yang dapat membuat peminjam merasa tertekan.
» Ketergantungan: Terlalu bergantung pada PINJOL dapat menyebabkan masalah keuangan
jangka panjang.
Lebih lanjut, realitas penyaluran PINJOL pada masyarakat dari hari juga semakin meningkat yang
dapat ditunjukkan pada gambar sebagai berikut:
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Gambar 1 Penyaluran Pinjaman Online dalam Triliunan Ruplah
Sumber: Annur & Ahdiat (2022

Dari gambar 1 di atas dapat diketahui bahwa PINJOL yang disalurkan oleh penyedia jasa PINJOL
di Indonesia makin meningkat pada Agustus tahun 2022 sebesar Rp19,21 triliun meningkat menjadi
Rp20,53 triliun atau dalam kurun waktu satu tahun telah mengalami pertumbuhan sebesar Rp1,32
triliun atau sebesar 6,87%. Dengan kondisi kenaikan dan maraknya PINJOL di masyarakat tersebut
dapat berpotensi berdampak kepada mahasiswa santri pada pondok pesantren dikarenakan
layanannya yang sangat mudah diakses oleh siapa saja termasuk para mahasiswa santri. Berdasarkan
latar belakang yang telah disajikan, rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tingkat kesadaran mahasiswa santri terhadap prinsip-prinsip syariah dalam konteks penggunaan
layanan PINJOL bervariasi. Sebagian santri memiliki pemahaman yang baik tentang pentingnya
mematuhi syariah dalam setiap aspek kehidupan, termasuk transaksi keuangan. Namun, banyak juga
yang kurang menyadari implikasi syariah dari penggunaan PINJOL. Hal ini karena kurangnya
edukasi mengenai opsi keuangan yang halal dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Praktik-praktik
PINJOL yang sering digunakan oleh mahasiswa santri meliputi meminjam uang dengan syarat
pengembalian dalam waktu singkat disertai biaya administrasi atau bunga. Hal ini sering kali
bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah, terutama larangan riba (bunga) dan tidak jelasnya
dalam kontrak yang dapat menimbulkan ketidakadilan. Banyak layanan PINJOL yang mengenakan
biaya administrasi yang sebenarnya merupakan bentuk riba terselubung, sehingga tidak sesuai
dengan prinsip keuangan syariah yang menekankan keadilan dan transparansi.

Persepsi mahasiswa santri terhadap dampak penggunaan PINJOL terhadap pembentukan karakter
dan spiritualitas mereka juga beragam. Sebagian santri merasa bahwa ketergantungan pada PINJOL
dapat merusak moral dan integritas spiritual mereka karena praktik riba dan ketidakadilan yang
bertentangan dengan ajaran Islam. Mereka menyadari bahwa keterlibatan dalam transaksi yang tidak
halal dapat mempengaruhi kebersihan hati dan ketaatan mereka kepada Allah. Di sisi lain, ada juga
santri yang merasa terjebak dalam situasi keuangan yang sulit dan melihat PINJOL sebagai satu-
satunya solusi praktis, meskipun menyadari dampak negatifnya terhadap spiritualitas mereka.
Kesadaran dan pemahaman yang lebih dalam tentang prinsip-prinsip syariah sangat diperlukan
untuk memastikan bahwa praktik keuangan mereka tidak hanya memenuhi kebutuhan materi tetapi
juga selaras dengan nilai-nilai Islam yang mereka anut.

Di sisi lain, Pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai tempat
di mana nilai-nilai Islam diajarkan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam lingkungan
yang dominan dengan ajaran Islam, penting untuk memastikan bahwa aktivitas ekonomi, termasuk
penggunaan PINJOL, selaras dengan prinsip-prinsip syariah. Namun, realitas menunjukkan bahwa
mahasiswa santri juga terlibat dalam penggunaan PINJOL sebagai sumber dana tambahan atau
darurat. Hal ini menimbulkan pertanyaan serius tentang sejauh mana kepatuhan mereka terhadap
prinsip syariah ketika menggunakan layanan ini. Apakah mereka cukup menyadari potensi
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pelanggaran terhadap prinsip-prinsip Islam dalam transaksi mereka dengan PINJOL? Dan
bagaimana dampaknya terhadap pembentukan karakter dan spiritualitas mereka? Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana kepatuhan PINJOL terhadap prinsip syariah di
kalangan santri mahasiswa Pesantren. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diidentifikasi potensi
pelanggaran terhadap prinsip-prinsip syariah dalam penggunaan PINJOL, serta memberikan
rekomendasi untuk meningkatkan kesadaran dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip tersebut.
Lebih lanjut berdasarkan rumusan-rumusan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini
mencakup hal-hal sebagai berikut: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat kesadaran
mahasiswa santri terhadap prinsip-prinsip syariah dalam penggunaan layanan PINJOL. Kesadaran
ini mencakup pemahaman mereka tentang larangan riba, pentingnya keadilan dalam kontrak, dan
transparansi dalam transaksi keuangan. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis praktik-praktik
PINJOL yang sering digunakan oleh mahasiswa santri, seperti meminjam uang dengan
pengembalian yang disertai biaya administrasi atau bunga, serta mengukur sejauh mana kesesuaian
praktik-praktik tersebut dengan prinsip-prinsip syariah dalam Islam. Analisis ini penting untuk
mengidentifikasi potensi pelanggaran syariah yang mungkin terjadi. Selanjutnya, penelitian ini
mengeksplorasi persepsi mahasiswa santri terhadap dampak penggunaan PINJOL terhadap
pembentukan karakter dan spiritualitas mereka. Ini termasuk bagaimana ketergantungan pada
layanan yang tidak sesuai dengan syariah dapat mempengaruhi moral, integritas spiritual, dan
ketaatan mereka kepada ajaran Islam. Dengan mengeksplorasi aspek- aspek ini, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman komprehensif tentang hubungan antara penggunaan
PINJOL, prinsip-prinsip syariah, dan dampak terhadap karakter serta spiritualitas santri.

2. Metode Riset

Dalam penelitian yang menggunakan metode kualitatif dan deskriptif berbasis fenomena, tujuan
utamanya adalah untuk memahami fenomena penggunaan layanan pinjaman online dari perspektif
syariah. Penelitian ini berfokus pada pengumpulan data yang kaya dan mendalam untuk
menggambarkan tingkat kesadaran mahasiswa santri terhadap prinsip-prinsip syariah dalam konteks
penggunaan PINJOL. Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis praktik- praktik PINJOL
yang sering digunakan oleh mahasiswa santri, mengevaluasi kesesuaian praktik-praktik tersebut
dengan prinsip-prinsip syariah dalam Islam, serta mengeksplorasi persepsi mahasiswa santri
mengenai dampak penggunaan PINJOL terhadap pembentukan karakter dan spiritualitas mereka.
Penelitian ini berusaha untuk memberikan gambaran yang komprehensif dan mendetail tentang
bagaimana mahasiswa santri memahami, menggunakan, dan merasakan dampak dari layanan
PINJOL dalam kerangka ajaran syariah.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami sejauh mana tingkat kesadaran mahasiswa santri terhadap
prinsip-prinsip syariah dalam konteks penggunaan layanan pinjaman online dengan menilai
pemahaman mereka mengenai larangan riba, keadilan dalam kontrak, dan transparansi transaksi
keuangan. Selain itu, penelitian ini menganalisis praktik-praktik PINJOL yang sering digunakan
oleh mahasiswa santri, seperti meminjam uang dengan syarat pengembalian disertai biaya
administrasi atau bunga, serta mengukur kesesuaian praktik-praktik tersebut dengan prinsip-prinsip
syariah dalam Islam. Penelitian ini juga mengeksplorasi persepsi mahasiswa santri terhadap dampak
penggunaan PINJOL terhadap pembentukan karakter dan spiritualitas, termasuk bagaimana
ketergantungan pada layanan yang tidak sesuai dengan syariah dapat mempengaruhi moral,
integritas spiritual, dan ketaatan mereka kepada ajaran Islam. Dengan pendekatan ini, penelitian ini
berusaha memberikan gambaran komprehensif tentang hubungan antara penggunaan PINJOL,
prinsip-prinsip syariah, dan dampaknya terhadap karakter serta spiritualitas santri.
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Gambar 1. Variabel fenomena PINJOL terhadap efek santri

Dengan fokus pada metode kualitatif dan deskriptif, penelitian akan menghasilkan pemahaman yang
mendalam tentang praktik PINJOL di kalangan santri mahasiswa serta implikasinya terhadap
kepatuhan terhadap prinsip syariah. Seluruh penelitian ini akan dilakukan pada populasi sampel
mahasiswa santri yang berjumlah 40 mahasiswa santri yang tinggal di pondok. Pengambilan data
dilakukan melalui penggunaan kuesioner yang tepat adalah kuesioner semi-struktur. Kuesioner
semi-struktur memungkinkan peneliti untuk memiliki kerangka kerja pertanyaan yang telah
ditentukan sebelumnya, namun juga memberikan fleksibilitas untuk mengeksplorasi topik secara
lebih mendalam sesuai dengan tanggapan peserta sebagai metode pengumpulan data primer.

3. Hasil dan Analisis

Pada dasarnya pinjaman online bisa dilihat dari peserta atau orang yang melakukan pinjam online.
Hal tersebut bisa berupa kuantitatif ataupun kualitatif orangnya, artinya bisa dihitung dari jumlah
pelaku bukan dari jumlah dana yang dipinjam. Berikut ini jumlah mahasiswa santri berdasarkan
kuesioner yang disebarkan kepada para mahasiswa santri di pondok pesantren adalah sebagai
berikut:

®Memiliki Pinjaman Online ™ Tidak Memiliki Pinjaman Online

Sumber: data diolah dari kuesioner

Gambar 2.
Komposisi Mahasiswa Santri pondok pesantren yang memiliki PINJOL

Berdasarkan Gambar 2 di atas, maka dapat dijelaskan bahwa dari 40 mahasiswa santri yang tinggal
atau mondok pada pondok pesantren terdapat 22 mahasiswa santri yang memiliki fasilitas PINJOL
dan sisanya 18 mahasiswa santri yang tidak memiliki fasilitas PINJOL. Dengan demikian, maka
diketahui mayoritas mahasiswa santri yaitu sebesar 55% memiliki fasilitas PINJOL dan sisanya
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sebesar 45% mereka tidak memiliki PINJOL. Selanjutnya, berdasarkan hasil kuesioner tersebut,
maka dapat diketahui bahwa PINJOL tersebut telah merebak di kalangan mahasiswa santri di
pondok pesantren. Selanjutnya menurut beberapa peneliti (Azizi et al., 2022; Irwansyah et al., 2021;
Mahendra & Yanto, 2018; Nugroho, 2021; Nugroho et al., 2020; Zamzami et al., 2022), PINJOL
dapat mudah merebak dan dapat diakses dari daerah pedesaan, termasuk di pondok pesantren.
Di daerah pedesaan, sering kali terdapat keterbatasan dalam akses ke lembaga keuangan
konvensional seperti bank atau koperasi. Faktor ini membuat penduduk pedesaan cenderung
mencari alternatif lain untuk memenuhi kebutuhan keuangan mereka, dan PINJOL menjadi salah
satu opsi yang menarik. Meskipun daerah pedesaan sering kali memiliki infrastruktur yang terbatas,
kemajuan teknologi telah memungkinkan akses internet yang semakin luas. Ini memungkinkan
penduduk pedesaan untuk mengakses layanan PINJOL melalui perangkat seperti smart phone atau
komputer. Selain itu, PINJOL menawarkan proses pengajuan yang lebih mudah dan cepat
dibandingkan dengan lembaga keuangan konvensional. Tanpa perlu mengunjungi kantor fisik,
seseorang dapat mengajukan pinjaman hanya dengan mengisi formulir online dan mengunggah
dokumen yang diperlukan.

Menilai kepatuhan PINJOL terhadap prinsip-prinsip syariah adalah suatu tantangan karena sebagian

besar model bishis PINJOL saat ini tidak sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi

syariah. Beberapa aspek yang perlu dievaluasi untuk menentukan kepatuhan syariah PINJOL di

Pondok meliputi:

a. Larangan Riba (Bunga): PINJOL sering kali mengenakan bunga atau biaya administrasi
tambahan atas pinjaman yang diberikan. Dalam perspektif ekonomi syariah, riba adalah dilarang.
Oleh karena itu, PINJOL yang mengenakan bunga atau biaya tambahan atas pinjaman dapat
dianggap tidak sesuai dengan prinsip syariah.

b. Keadilan dan Transparansi: Prinsip syariah mendorong adanya keadilan dan transparansi dalam
transaksi keuangan. Evaluasi dilakukan terhadap kejelasan dan keadilan dalam kontrak PINJOL,
termasuk kebijakan pembayaran dan penalti keterlambatan.

¢. Tujuan Penggunaan Dana: Dalam ekonomi syariah, penggunaan dana harus sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam. Oleh karena itu, PINJOL yang meminjamkan uang untuk tujuan yang
bertentangan dengan nilai-nilai Islam (misalnya, untuk perjudian atau konsumsi alkohol) tidak
akan sesuai dengan prinsip syariah.

d. Bisnis Halal: PINJOL juga harus memastikan bahwa bisnis mereka secara keseluruhan sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah. Ini termasuk penghindaran dari sektor bisnis yang dianggap
haram dalam Islam, seperti perjudian, minuman keras, atau perdagangan ribawi.

Meskipun demikian, beberapa inisiatif telah dilakukan untuk mengembangkan PINJOL yang sesuai

dengan prinsip-prinsip syariah. Beberapa lembaga keuangan syariah telah mulai menyediakan

layanan PINJOL yang mematuhi prinsip-prinsip ekonomi syariah. Namun, penting untuk melakukan
penelitian dan evaluasi yang cermat sebelum menggunakan layanan tersebut untuk memastikan
bahwa mereka sesuai dengan keyakinan dan nilai-nilai agama.

3.1. Cara Mahasiswa Santri Mengangsur Pinjaman Online
Hasil dari Kuesioner menunjukkan bahwa tujuan siswa santri di pondok pesantren menggunakan
PINJOL, serta jumlah pinjaman yang mereka gunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Data Mahasiswa Santri Berdasarkan Usia, Jumlah Pinjaman dan Tujuan Penggunaan
JURNAL ILMIAH KOMPUTERISASI AKUNTANSI Vol. 17, No. 2, Desember 2024 : 399 — 409
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No. Nama Usia Jumlah Pinjaman Online Tujuan Kategori Penggunaan
(dalam rupiah)
1 Erika 19 550.000 Top up scincare Konsumtif
2 Agustin 18 450,000 Top up shopee Konsumtif
3 Rena 19 700,000 Top up dana Konsumtif
4  Putro 23 300,000 Top up dana Konsumtif
5 Caca 22 500,000 Top up scincare Konsumtif
6 Ayu 24 500,000 Top up shopee Konsumtif
7 Febri 21 500,000 Beli heandset Konsumtif
8 Fifi 18 400,000 Top up shopee Konsumtif
9 Rini 24 870,000 Beli ssd laptop Konsumtif
10  Dewi 20 400,000 Beli kipas angin Konsumtif
11 Citra 26 600,000 Beli tas dan sepatu Konsumtif
12 Kayla 21 200,000 Top up scincare Konsumtif
13  Sinta 22 600,000 Service HP Konsumtif
14 suci 18 700,000 Beli ram laptop Konsumtif
15 Daymn 19 500,000 Service hp Konsumtif
16 Nana 22 200,000 Top up scincare Konsumtif
17  Nindi 19 650,000 Beli sepedah Konsumtif
18 Raisya 21 700,000 Beli tas Konsumtif
19 Ririn 26 300,000 Top up shopee Konsumtif
20  Rosi 18 800,000 Ganti hp Konsumtif
21  Salsa 22 500,000 Top up akulaku Konsumtif
22  Windi 18 400,000 Service laptop Konsumtif
Rata-Rata 21 514,545

Sumber: data diolah

Berdasarkan Tabel 1 di atas, maka dapat diketahui rata-rata usia mahasiswa santri adalah berusia 21
tahun dengan jumlah pinjaman bervariasi yaitu yang paling besar jumlah pinjamannya sebesar
Rp870.000,- dan paling rendah sebesar Rp200.000,-. Selain itu rata-rata PINJOL adalah sebesar
Rp514.545,-. Adapun seluruh penggunaan pinjaman dari mahasiswa santri ditujukan untuk
keperluan konsumtif. Menurut Nugroho & Malik (2020), Muniarty et al. (2020), Nasfi et al. (2022)
Pinjaman konsumtif biasanya tidak menghasilkan pendapatan tambahan atau investasi yang dapat
meningkatkan keuangan peminjam, berbeda halnya dengan pinjaman produktif yang dapat
mengembangkan dana menjadi lebih besar dan produktif.

Dengan memperhatikan hal-hal di atas, diharapkan dapat mengurangi risiko penggunaan PINJOL
yang konsumtif di kalangan mahasiswa santri dan lebih mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan serta kesadaran akan prinsip-prinsip syariah dalam keuangan. Dengan demikian,
sudah seharusnya mahasiswa santri memahami implikasi dari PINJOL dan mengambil keputusan
yang tepat sehingga membantu mereka menghindari risiko keuangan yang tidak diinginkan dan
mampu mengelola pinjaman secara bertanggung jawab.

3.2. Cara Mahasiswa Santri Mengangsur Pinjaman Online
Lebih lanjut, dalam mengangsur PINJOL tersebut terdapat cara atau beberapa sumber yang dilakukan oleh
mahasiswa santri yang direfleksikan pada gambar di bawah ini:
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Metode Pembayaran Pinjol

B Uang saku

B Pendapatan
tambahan

Sumber: Data diolah
Gambar 3.
Sumber Pembayaran Angsuran PINJOL Mahasiswa Santri Pondok Pesantren

Berdasarkan Gambar 3 di atas, maka dapat dijelaskan hal-hal berkaitan dengan sumber angsuran
pembayaran dari PINJOL mahasiswa santri dapat menggunakan pendapatan pribadi mereka, seperti
uang saku, honor dari pekerjaan paruh waktu, atau pendapatan dari usaha kecil untuk membayar
angsuran PINJOL. Ini merupakan sumber angsuran yang umum digunakan jika mahasiswa memiliki
sumber pendapatan yang stabil. Akibatnya, orang tua mahasiswa santri sering kali memberikan
dukungan finansial untuk membantu anak-anak mereka membayar angsuran PINJOL. Hal ini bisa
berupa pemberian uang tunai secara langsung atau pembayaran langsung kepada pihak pinjaman.
Bahkan dalam beberapa kasus, mahasiswa santri mungkin mengambil pinjaman tambahan atau
pembiayaan lain untuk membayar angsuran PINJOL yang sudah ada. Namun, ini bisa meningkatkan
risiko utang yang lebih besar

Kadang-kadang, mahasiswa santri dapat mendapatkan dukungan finansial dari komunitas atau
keluarga besar mereka untuk membayar angsuran PINJOL. Hal ini terutama berlaku dalam situasi
darurat atau ketika mahasiswa menghadapi kesulitan keuangan yang tidak terduga. Dengan
mempertimbangkan sumber-sumber angsuran di atas, mahasiswa santri diharapkan dapat mengelola
PINJOL mereka dengan bijaksana dan membayar angsuran secara teratur tanpa mengalami kesulitan
keuangan yang berlebihan. Lebih lanjut, apabila dianalisis, maka 62% atau mayoritas mahasiswa
santri menggunakan uang saku yang berasal dari orang tua mereka untuk membayar angsurannya
atau sebanyak 13 mahasiswa santri, sisanya sebesar 38% atau sebanyak 8 mahasiswa santri
mengangsur PINJOL yang bersumber dari pendapatan tambahan. Hal tersebut dikarenakan status
mereka masih sebagai pelajar dan fokus untuk menyelesaikan studi mereka dimana rata-rata usia
mereka pun masih sangat muda.

Pada sisi lain, melunasi PINJOL dengan tepat waktu sangat penting untuk menghindari akumulasi
denda bunga dan beban keuangan yang lebih besar di masa depan. Mereka berpendapat, dengan
memprioritaskan pembayaran pinjaman tepat waktu, peminjam dapat menghindari banyak masalah
keuangan dan hukum yang mungkin timbul, serta memperkuat posisi keuangan mereka di masa
depan.

4. Kesimpulan

Sebagian besar mahasiswa santri memiliki fasilitas pinjaman online dari berbagai sumber yang
didapatkan melalui handphone. PINJOL telah masuk terlalu dalam dalam kehidupan pesantren
terutama kalangan santri mahasiswa. Adapun dalam studi di lapangan, seluruh mahasiswa santri
menggunakan PINJOL untuk keperluan konsumtif, jauh dari kebutuhan produktif. Mereka
kebanyakan menggunakannya untuk keperluan pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari, bukan
untuk pemenuhan proses pendidikan. PINJOL mereka gunakan untuk pembelian kosmetik,
pembelian kebutuhan sehari-hari di Shopee, pembeliah laptop dan HP, dan lain sebagainya.
Dampaknya di lapangan, sumber pembayaran angsuran pembayaran PINJOL bersumber dari uang
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saku mahasiswa santri yang berasal dari kiriman uang dari wali santri. Efek buruknya telah
menjadikan mahasiswa santri lebih mencukupi kebutuhan di luar pendidikan dari pada kebutuhan
penting dan utama di pesantren.

Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan pemahaman tentang manajemen keuangan dan literasi
keuangan di kalangan mahasiswa santri. Perlu adanya pengawasan dan pengendalian yang lebih
ketat terhadap penggunaan dana PINJOL. Selain itu, perlu upaya untuk meningkatkan
pemberdayaan ekonomi mahasiswa santri agar mereka dapat menghasilkan pendapatan tambahan
atau menciptakan peluang usaha yang dapat mengurangi ketergantungan pada pinjaman konsumtif.
Terpenting, mahasiswa santri harus paham dengan PINJOL yang sesuai dengan prinsip syariah dan
perlu disediakan alternatif keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah bagi mahasiswa santri,
seperti tabungan berbasis syariah, program investasi yang halal, atau pembiayaan pendidikan yang
tidak melibatkan bunga (riba). Orang tua dan pengelola pesantren perlu terlibat aktif dalam
memberikan arahan dan pengawasan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa santri. Mereka
dapat memberikan dorongan dan dukungan agar mahasiswa santri dapat mengelola keuangan
mereka dengan bijaksana.

Referensi

[1] Abdullah, A. (2021). Analisis Pengetahuan Pinjaman Online Pada Masyarakat Surakarta. JESI
(Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia), 11(2), 108,
https://doi.org/10.21927/jesi.2021.11(2).108-114

[2] Abuza, Z. (2007). Political Islam and violence in Indonesia. New York: Routledge, 2007.

[3] Amrizal, M. A., Fuad, N., & Karnati, N. (2022). Manajemen Pembinaan Akhlak di Pesantren,
Jurnal Basicedu, 6(3), 3602—-3612. https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i3.2706

[4] Annur, C. M., & Ahdiat, A. (2023). Penyaluran Pinjaman Online Meningkat pada Agustus 2023.
Databoks.Katadata.Co.ld.https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/10/17/penyal
uran-pinjaman-onlinemeningkat-pada-agustus-2023

[5] Azizi, M., Umiyati, H., Nugroho, L., Utami, A. R., Sudirman, A., Aryani, L., Irwansyah, R.,
Purbowo, P., Mardiana, S., Witi, F. L., Pratiwi, C. P., Syahputra, S., Hanika, I. M., &
Johassan, D. M. R. Y. (2022). Effective Digital Marketing. In D. E. Putri & E. P. Sari
(Eds.), Widina Media Utama. Widina Media Utama.

[6] Choerudin, A., Zulfachry, Widyaswati, R., Khasanah, L. D. W. J. S. N., Harto, B., Nita Fauziah
Oktaviani, M. I. S., Nugroho, L., Suharsono, J., & Paramita, V. S. (2023). Literasi
keuangan (Issue June). PT GLOBAL EKSEKUTIF TEKNOLOGI.

[7] Hidayah, A. (2022). Membongkar Sisi Gelap Fintech Peer-To-Peer Lending (Pinjaman Online)
Pada Mahasiswa Di Yogyakarta. Journal of Humanity Studies, 1(1), 1-17.
https://doi.org/10.22202/jhs.2022.v1i1.6189

[8] Imani, S., Hasanah, M., Atikah, I., Kartawinata, B. R., Jarullah, J., Riyaldi, M. H., Qamaruddin,
M., Hafizh, M., Mabhriani, E., Febriyani, D., Nugroho, L., Sari, N., Yetti, F., & Lautania,
M. F. (2023). FINTECH SYARIAH. In E. Damayanti (Ed.), CV WIDINA MEDIA
UTAMA.  https://repository.penerbitwidina.com/media/publications/559259-fintech-
syariah194861f5.pdf

[9] Irwansyah, R., Syahputra, D., Ningsih, S., Hasan, M., Kristanto, T., Nugroho, L., Triwardhani,
D., Marwan, D., Febrianty, F., Sudarmanto, E., BS, D. A., Sudirman, A., &
Manggabarani, A. S. (2021). Marketing Digital Usaha Mikro. In Widina Bhakti Persada
Bandung. Widina Bhakti Persada Bandung.

[10] Jaelani, A., Sahudi, Suhartini, A., & E.Q, N. A. (2021). Budaya dan Pendidikan Karakter pada
Pesantren Campuran di Pondok Pesantren Miftahul Hidayah Kabupaten Garut.
TARBIYATUNA: Kajian Pendidikan Islam, 4(2), 130-143.

JURNAL ILMIAH KOMPUTERISASI AKUNTANSI Vol. 17, No. 2, Desember 2024: 399-409


https://doi.org/10.21927/jesi.2021.11(2).108-114

408

- p-ISSN : 1979-116X e-ISSN: 2621- 6248

[11] Karimah, U. (2018). Pondok Pesantren Dan Pendidikan: Relevansinya Dalam Tujuan
Pendidikan. MISYKAT: Jurnal limu-llmu Al-Quran, Hadist, Syari’ah dan Tarbiyah,
3(1), 137. https://doi.org/10.33511/misykat.v3n1.137

[12] Lailatul, B., Nugroho, L., & Sugiarti, D. (2023). Kajian Peran Koperasi Pesantren (Kopontren)
dalam Meningkatkan Jiwa Kewirausahaan (Studi Kasus Pondok Pesantren Ar-Rowiyah,
Mancengan, Bangkalan, Madura). Trending: Jurnal Manajemen Dan Ekonomi, 1(1),
104-113.

[13] Maesaroh, Solihuttaufa, E., & Gundara, A. (2023). Upaya Kyai Dalam Meningkatkan Hafalan
Al-Quran Pada Santri Di Pondok Pesantren Asy Syathibiyyah. Murid: Jurnal Pemikiran
Mahasiswa Agama Islam, 1(2), 169-182.

[14] Mahendra, I., & Yanto, D. T. E. (2018). Agile Development Methods Dalam Pengembangan
Sistem Informasi Pengajuan Kredit Berbasis Web (Studi Kasus: Bank BRI Unit Kolonel
Sugiono). Jurnal Teknologi Dan Open Source, 1(2), 13-24.

[15] Maria, Kasmo, A. B. P., & Nugroho, L. (2022). Kajian Penggunaan Aplikasi Digital dalam
Meningkatkan Pendapatan UMKM pada Sektor Makanan (Studi Kasus Ayam Gepuk
Pak Gembus). Jurnal Cakrawala llmiah, 2(4), 1669-1678.

[16] Muhtadi, R., Luthfi, F., Jasri, Rukmana, A. Y., Hamilunniam, M., Mutmainah, L., Wahidah.R,
W., Nugroho, L., & Sunjoto, A. R. (2023). Menelusuri Jejak Sejarah Pemikiran Ekonomi
Islam (1st ed.).

[17] Muniarty, P., Surya Abbas, D., Fatira, M. A., Sugiri, D., Nurfadilah, D., Moridu, I., Nugroho,
L., Irwansyah, R., Gede Satriawan, D., Maulida, S., Syam Budi Bakroh, D., Sudarmanto,
E., Kembauw, E., Hafizh, M., & Rismawati, N. (2020). Manajemen Perbankan. Widina
Bhakti Persada Bandung.

[18] Mutmainah, M., Sukmadilaga, C., & Nugroho, L. (2022). Development of Islamic Insurance in
Southeast Asia (Malaysia, Brunei Darussalam, and Indonesia): The Progress Perspective.
Sosyoekonomi, 30(52), 243-255. https://doi.org/10.17233/sosyoekonomi.2022.02.13

[19] Nasfi, N., Solikin, A., Irdiana, S., Nugroho, L., Widyastuti, S., Kembauw, E., Luhukay, J. M.,
Alfiiana, A., Nuryani, N. N. J., Riyaldi, M. H., & Firmialy, S. D. (2022). UANG DAN
PERBANKAN. In L. Nugroho (Ed.), CV WIDINA MEDIA UTAMA.

[20] Nugroho, L. (2021). The Role of Information for Consumers in The Digital Era (Indonesia
Case). ACU International Journal of Social Sciences, 7(2), 49-59.

[21] Nugroho, L. (2022). Perkembangan Finansial Teknologi (Fintek di Indonesia). In Mengulas
Fintech dalam Islam. Mengulas Fintech dalam Islam.
https://febi.iainlhokseumawe.ac.id/mengulas-fintech-dalam-islam/

[22] Nugroho, L. (2023). The Evolution of Financial Technologies Makes “Adapt or Perish” A Real
Option. Bacadulu.Net. The Evolution of Financial Technologies Makes %22Adapt or
perish%?22 A Real Option

[23] Nugroho, L., Cetin, G., & Doktoralina, C. M. (2023). Discourses of Islamic Finance Supporting
in Muslim-Friendly Tourism in the New Normal Era (Indonesia Cases). TSBEC:
Transdisciplinary Symposium on Business, Economics, and Communication, 2023, 699—
714. https://doi.org/10.18502/kss.v8i12.13717

[24] Nugroho, L., Lubis, C., Fitrijanti, T., Sukmadilaga, C., Akuntansi, M., & Padjajaran, U. (2020).
Peluang Pengusaha Mikro dan Kecil (UMK) Menggunakan Layanan Digital Lembaga
Keuangan Mikro Syariah. JURNAL AL-QARDH, 5(1), 56-68.

[25] Nugroho, L., & Malik, A. (2020). Determinasi Kualitas Kredit Kepemilikan Rumah (KPR)
Berdasarkan Perspektif Sumber Angsuran dan Rasio Fraud Account Officer. Moneter,
7(1), 71-79.

[26] Pardede, J. F., Nugroho, L., & Hidayah, N. (2022). Analisa Urgensi Digitalisasi dan Laporan
Keuangan Bagi UMKM. Jurnal Cakrawala, 2(4), 1531-1542.

[27] Rahmawati, S. (2020). Karakteristik Program Kurikulum Pondok Pesantren. Al-Mau’izhoh,
2(1), 77-86. https://doi.org/10.31949/am.v2i1.2078

JURNAL ILMIAH KOMPUTERISASI AKUNTANSI Vol. 17, No. 2, Desember 2024 : 399 — 409


https://doi.org/10.18502/kss.v8i12.13717

409
p-ISSN : 1979-116X e-ISSN : 2621- 6248

[28] Ridwan, M., Zebua, R. S. Y., Abasir, M. A., Sari, I. F., Muhsin, S., Nugroho, L., Yahya, A. M.,
& Soeharjoto. (2023). Magashid syariah. Getpress Indonesia.

[29] Soeharjoto, Tribudhi, D. A., & Nugroho, L. (2019). Fintech Di Era Digital Untuk Meningkatkan
Kinerja ZIS di Indonesia. Jurnal limiah Ekonomi Islam, 5(03), 137-144.

[30] Sukarno, M. H., Nugroho, L., & Iskandar, D. (2022). Kajian Optimalisasi Penerimaan Pajak
Terhadap Perkembangan Transaksi E-Commerce Di Era Ekonomi Digital. Jurnal
Economina, 1(4), 945-957. https://doi.org/10.55681/economina.v1i4.208

[31] Supriatna, D. (2018). Motivasi Orang Tua Memilih Pondok Pesantren untuk Anaknya. Intizar,
24(1), 1-18. https://doi.org/10.19109/intizar.v24i1.1951

[32] Wahyuni, R. A. E., & Turisno, B. E. (2019). Praktik Finansial Teknologi llegal Dalam Bentuk
Pinjaman Online Ditinjau Dari Etika Bisnis. Jurnal Pembangunan Hukum Indonesia,
1(3), 379-391. https://doi.org/10.14710/jphi.v1i3.379-391

[33] Zamzami, A. H., Mahliza, F., Ali, A. J., & Nugroho, L. (2022). Pandemic Covid-19, Revolution
Industry 4.0 and Digital Entrepreneur Trending. Journal of Islamic Economics and
Social Science (JIESS), 2(2), 133. https://doi.org/10.22441/jiess 2021.v2i2.00

JURNAL ILMIAH KOMPUTERISASI AKUNTANSI Vol. 17, No. 2, Desember 2024: 399-409



